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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
komitmen organisasi dapat beroperasi sebagai faktor moderasi antara
kinerja karyawan dan penemp@an kerja. Teknik penelitian kuantitatif
diterapkan dalam penyelidikan ini. Pengumpulan data dilakukan §gngan
menggunakan kuesioner dan sampel sebanyak 115 karyawan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis jalur dan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
seluruh variabel, dibuktikan dengan: Pengaruh variabel penempatan
kerja terhadap kinerja karyawan adalah signifikan. Dampak penempatan
kerja terhadap komitmen organisasi merupakan faktor yang signifikan
untuk dipertimbangkan. Tingkat komitmen organisasi yang ditunjukkan
oleh karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
kerja mereka. Hasil studi menunjukkan bahwa dampak tidak langsung
memiliki pengaruh yang lebih besar daripada dampak langsung.
Konsekuensinya, konsep komitmen organisasi digunakan sebagai
konstruk perantara yang membentuk hubungan antara faktor
penempatan kerja dan efektivitas karyawan.

Kata kunci: penempatan kerja, komitmen organisasi, kinerja karyawan

Pendahuluan

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya.
Organisasi dan bisnis secara konsisten berupaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan
tujuan mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam
kemajuan suatu perusahaan (Sutianingsih, 2023). Salah satu langkah yang diterapkan oleh
organisasi melibatkan peningkatan kinerja karyawan melalui strategi seperti menyelaraskan
penugasan pekerjaan dengan kualifikasi pendidikan, memastikan pemerataan beban kerja, dan
menumbuhkan budaya organisasi yang mendukung. Penempatan kerja yang tidak memadai
dapat menyebabkan kinerja pekerjaan yang tidak memuaskan. Dampak kinerja berkualitas
pada bisnis bisa positif atau negatif, tergantung pada keselarasannya dengan penempatan
organisasi dan bidang keahlian. Sebelum menempatkan karyawan pada posisi tertentu dalam
suatu organisasi, sangat penting untuk melakukan aktivitas analisis pekerjaan, penugasan
deskripsi pekerjaan, dan penilaian persyaratan pekerjaan. Untuk melaksanakan proses




rekrutmen tenaga kerja secara efektif dan tepat, diperlukan pengetahuan yang komprehensit
mengenai tanggung jawab pekerjaan yang harus dipenuhi (Mansur & Mattalatta, 2017).
Dampak dari penempatan kerja terhadap kinerja karyawan merupakan pertimbangan penting,
karena dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemanfaatan sumber daya
manusia secara efektif dalam suatu organisasi. Hal ini, pada gilirannya, dapat memfasilitasi
pencapaian tujuan bisnis. (Riyanto et al., 2017). Menurut hasil penelitian yang dilakukan
Murtiyoko, (202lnDinata & Talim, (2022) dan Nurzaman, (2020) menyatakan bahwa
penempatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi menurut
penelitian yang di lakukan oleh (Nelwan & Pandowo, 2017) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Tingkat komitmen karyawan merupakan faktor penting yang secara signifikan dapat
mempengaruhi kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya (Bey & Dewi, 2018).
(Mathis, Robert, L. dan Jackson, (2009) Menurut hasil penelitian yang dilakukan
(Burhannudin et al., 2019) berpendapat bahwﬁinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi
oleh komitmen organisasi, namun studi yang dilakukan oleh (Marsoit et al., 2017)
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Landasan Teori

Kinerja Karyawan

Menurut (Mangkunegara & Prabu, 2009) menyatakan kinerja karyawan ditentukan oleh
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang mereka hasilkan sambil memenuhi tanggung jawab yang
diberikan. Menurut Hasibuan (2016) berpendapat bahwa kinerja karyawan bergantung pada
penyelesaian tugas yang diberikan, dengan mempertimbangkan tingkat keahlian, pengalaman,
dan dedikasi mereka, serta waktu yang dialokasikan untuk penyelesaian tugas. Menurut
Ricardianto, (2018) Kinerja karyawan mencerminkan sejauh mana tujuan suatu program atau
kebijakan tercapai untuk memenuhi tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi yang dituangkan
dalam perencanaan strategisnya. Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja
individu dan pencapaian selanjutnya adalah faktor kemampuan (ability) dan motivasi
(motivation) yang mengimplikasikan bahwa pendekatan seorang karyawan dalam menghadapi
masalah pekerjaan membentuk motivasi (Mangkunegara & Prabu, 2009). Mentalitas yang
mendorong pekerja untuk berjuang mencapai tingkat kinerja tertinggi sambil mempersiapkan
diri secara psikologis (kesiapan untuk situasi, tujuan, dan sejenisnya). Menurut (Mangkunegara
& Prabu, 2009), Kinerja seorang pekerja dapat dinilai berdasarkan kualitas, kuantitas, tanggung
jawab, kerjasama, dan inisiatif kerjanya.
Penempatan Kerja

Menurut (Mansur & Mattalatta, 2017) Sebagaimana dinyatakan dalam keterangannya,
“Penempatan kerja adalah kebijakan atasan terhadap posisi pegawai dalam pekerjaan
berdasarkan kompetensi pegawai.” Menurut (Veithzal Rivai Zainal, 2011) yang dimaksud
dengan “penempatan” adalah “karyawan di posisi tertentu, terutama karyawan baru,
berdasarkan bakat dan keterampilan mereka” Menurut (Hasibuan & Hasibuan, 2016)
penempatan pegawai merupakan proses yang mengikuti tahapan seleksi. Ini melibatkan
penugasan kandidat pekerjaan yang sukses ke posisi yang membutuhkan keterampilan dan
keahlian mereka, sementara juga memberi mereka wewenang yang diperlukan untuk




melaksanakan tugas mereka. Faktor penentu yang memengaruhi penempatan kerja meliputi: 1)
Prestasi Akademik,2) Pengalaman, 3) Kesehatan Fisik dan Mental, 4) Status Perkawinan, dan
5) Usia adalah semua faktor g o) perlu dipertimbangkan. (Sunaryo, 2017). Menurut Mathis,
Robert, L. dan Jackson, (2009) adapun indikator penempatan yakni: 1) Pekerjaan yang Tepat,
2) Pengetahuan dan Keterampilan, 3) Kemampuan.

Komitmen Organisasi

(Sopiah, 2008) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah konstruk multifaset
yang terdiri dari tiga dimensi perilaku yang berbeda. Dimensi ini dapat dimanfaatkan untuk
menilai sejauh mana karyawan menunjukkan keinginan untuk tetap bersama organisasi dan
mengejar tujuan karir jangka panjang di dalamnya. Kedekatan emosional terhadap
organisasi dapat berfungsi sebagai sarana untuk mencerminkan sikap karyawan,
berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan organisasi (Luthans, 2012). Menurut
Sutrisno et al., (2018), komitmen organisasi adalah hasil dari keyakinan, kemauan, dan
aspirasi individu untuk mencapai tujuan tertentu, yang pada gilirannya menjamin
kelangsungan operasi organisasi, terlepas dari kondisi yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan. Menurut Ghoniyah (2011), perilaku berikut merupakanfjindikator
komitmen organisasi: terus menjadi anggota; bersedia bekerja untuk kepentingan organisasi;
dan memiliki keyakinan yang kuat dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan
organisasi.

PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN,

Menurut (Sugiyono, 2017) rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat tanya, sesuai dengan hipotesis berikut: “Solusi sementara dari rumusan masalah
penelitian. dikatakan hanya sesaat.Menetapkan hipotesis nol (HO) dan alternatifnya (Ha),
memilih statistik uji dan perhitungannya, menentukan ambang batas signifikansi, dan
memperkuat uji adalah langkah awal dalam menguji hipotesis ini. Kemudian, proposisi bisa
disusun sebagai berikut:

Penempatan kerja dengan komitmen organisasi karyawan

HI1 : Penempatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen organisasi
Hubungan Penempatan kerja dengan Kinerja Karyawan

H2 : Penempatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Komitmen organisasi dengan Kinerja Karyawan

H3 : Komitmen organisasi berpengaruh sitif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Penempatan kerja terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi

H4 : Penempatann kerja berpengaruh positif dan signifikan terhdap kinerja karyawan melalui
komitmen organisasi

Komitmen
Organisasi

Penempatan

Kinerja




Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Ada 115 orang yang bekerja di PT BPR BKK Jaka Tingkir Sragen. Merpgrut (Sugiyono,
2011), Penelitian ini menggunakan metodologi sampling sensus, disebut juga sampling jenuh,
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik model regresi linier berganda digunakan untuk membuat model
analisis jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validitas dan Reliabilitas

2

Instrumen penilaian ukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO) digunakan untuk
mengevaluasi tingkat interkorelasi antar variabel dan untuk menentukan kelayakan analisis
faktor pelaksana. Nilai KMO melebihi 0,5 dan dianggap dapat diterima untuk melakukan
analisis faktor dan faktor pemuatan lebih besar dari 0 4. (Ghozali, 2011).




Tabel 1

Uji Validitas
Variabel Nilai Validitas | Keterangan
Penempatan kerja 0,798 Valid
0,757 Valid
0,543 Valid
0,845 Valid
0,788 Valid
Komitmen organisasi 0,801 Valid
0,769 Valid
0,828 Valid
0,759 Valid
0,798 Valid
Kinerja karyawan 0,663 Valid
0,791 Valid
0,752 Valid
0,711 Valid
0,670 Valid

Hasil yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa item pertanyaan yang berkaitan
dengan variabel penelitian menunjukkan nilai melebihi 005, sehingga menandakan
kesesuaiannya sebagai indikator yang dapat diandalkan dari variabel penelitian.

Tabel 2

Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan
Penempatan kerja 0,795 Reliabel
Komitmen organisasi 0,850 Reliabel
Kinerja karyawan 0,763 Reliabel

Semua variabel dianggap reliabel berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2, yang
menunjukkan bahwa semua nilai Alpha lebih besar dari 0,60. Dalam penelitian ini, tanggapan
pernyataan dari responden dapat digunakan oleh partisipan dalam suatu penelitian.




Uji Multikolinieritas
Tabel 3
Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Penempatan Kerja 396 2525
Komitmen Organisasi 396 2.525

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 3 menampilkan hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa nilai
tolerance varim:l independen melebihi 0,10. Dalam kasus di mana variabel independen
menunjukkan nilai toleransi kurang dari 0,10, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
antara variabel independen. Hal ini dikarenakan karakteristik variabel bebas melebihi 95%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas dalam model regresi tidak
menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas.

Analisis Regresi
Uji Mediasi Tahap Pertama

Tujuan dari penelitian yang dilakukan saat ini adalah melakukan tes model mediasi
untuk memastikan dampak dari berbagai variabel komitmen organisasi (Y) terhadap variabel
penempatan kerja (X). Tabel 5 menampilkan temuan studi mediasi.

Tabel 5

Uji Mediasi I (Analisis Regresi I)

Hubungan Variabel Beta t sig Keterangan
Penempatan kerja terhadap 0,777 13,127 0,000 Signifikan
Komitmen organisasi

Dapat dibentuk sebagai berikut berdasarkan Tabel 5.
Komitmen organisasi = 0,777 Penempatan kerja
Menurut kesepakatan ini, koefisien penempatan kerja bernilai positif.

a. Penempatan kerja memiliki dampak yang menguntungkan terhadap komitmen
organisasi, oleh karena itu semakin baik penempatan kerja, semakin besar komitmen
pegawai terhadap organisasi.

Uji Mediasi Tahap Kedua
Tujuan dari Ialelitian ini adalah untuk menguji model mediasi yang mengeksplorasi pengaruh
penempatan kerja (X) dan komitmen organisasi (Z) terhadap kinerja karyawan (Y). Tabel 6




menampilkan hasil analisis mediasi 2. Tabel 6 dapat diformulasikan dengan cara sebagai
berikut.

Tabel 6
Uji Mediasi IT (Analisis Regresi IT)

Hubungan Variabel Beta t sig Keterangan
Penempatan kerja terhadap | 0,357 4,588 0,000 Signifikan
Kinerja Karyawan
Komitmen organisasi | 0,548 7,045 0,000 Signifikan
terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah sebesar 0,357 Penempatan kerja ditambah 0,548 komitmen organisasi
Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara kinerja karyawan
dan penempatan kerja dengan komitmen organisasi adalah positif. Dampak penempatan kerja
terhadap kinerja karyawan adalah positif, hal ini menunjukkan bahwa penempatan kerja yang
lebih berkualitas sejalan dengan peningkatan kinerja karyawan di PT. Singkatan BPR BKK
tidak jelas dan membutuhkan penjelasan lebih lanjut atau konteks untuk dipahami dengan baik
dalam lingkungan akademik. Topik pembahasannya terkait Jaka Tingkir dari Sragen.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7

Uji Koefisien Determinasi

Hubungan Variabel Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Penempatan kerja (X) terhadap 0,600 1,926
Komitmen organisasi (Y)

Penempatan  kerja (X) dan 0,727 1,468
Komitmen organisasi (Z) terhadap

Kinerja Karyawan

Hasil yang disajikan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel penempatan tenaga
kerja menjelaskan 60% dari varian yang diamati pada variabel dependen komitmen organisasi.
Sisa 40% dari varian dapat dikaitkan dengan faktor yang tidak terhitung dalam model. Dilihat
dari kontribusi variabel penempatan kerja, komitmen organisasi menyumbang 72,7% dari
penjelasan variabel dependen, kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 27 3% disediakan
oleh faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam model.

Uji F (Fit) Model




Tabel 8
Uji F (Fit) Model

Hubungan variabel F-test Sig

Penempatan kerja (X) terhadap komitmen | 172,312 0,000
organisasi (Y)
Penempatan  kerja  (X), komitmen | 152,648 0,000
organisasi (Z) terhadap Kinerja karyawan

(Y)

Tabel 8 menunjukkan bahwa penempatan kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasi, dengan F hitung = 172,312 dan Sig. 0,000 menjadi kurang dari 0,05 menurualji
ANOVA. Karena dari hasil pengujian yang diketahui bahwa Fhitung = 152,648 dengan Sig.
0,000 lebih kecil dari 0,05, penempatan kerja dan komitmen organisasi juga secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Akibatnya, model penelitian sesuai dengan data.

Hasil Uji Hipotesis

Dengan membandingkan t hitung dan t tabel pada taraf signifikan 0,05 (5%), maka uji
t digunakan untuk menilai hipotesis. Jika nilai sig lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka
hipotesis diterima; jika tidak, itu ditolak. Pada hasil Uji-t ini digunakan untuk menunjukkan
dan menentukan dampak dari masing-masing variabel independen dan dependen terhadap
variabel lainnya.

Tabel 9

Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Variabel t Hitung t Tabel Sig
Penempatan  kerja  (X1) 13,127 1.658 0,000
terhadap komitmen

organisasi (Y)

Penempatan  kerja  (X1) 4,588 1.658 0,000
terhadap kinerja karyawan

(Y)

Komitmen organisasi (Z) 7.045 1.658 0.000
terhadap kinerja karyawan

(Y)

Nilai t sebesar 13,127 dan nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa penempatan kerja berpengaruh signifikan dan menguntungkan terhadap
komjtnnl organisasi karyawan.

Penempatan kerja berdampak positif dan substansial terhadap kinerja karyawan PT.
BPR BKK Jaka Tingkir Sragen, Analisis statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,588 dan
a’lai signifikan (sig) sebesar 0,000, menunjukkan signifikansi statistik pada tingkat kurang dari
0,05. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Murtiyoko, (2021), Dinata & Talim, (2022) dan Nurzaman, (2020) membuktikan bahwa
penempatan kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.




Kinerja karyawan di PT. BPR BKK Jaka Tingkir Sragen dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh komitmen organisasi yang ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 7,045 dan
diperolea nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 dibawah taraf alpha yang telah ditentukan
sebesar 0,05. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Novriani Gultom & Nurmaysaroh, (2021), Karina et al., (2020) dan Sugiarti, (2020)

menunjukkan bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh komitmen organisasi.
Ana]isis. Jalur (Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung)
4

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penempatan kerja terhadap kinerja
karyawan, dengan fokus pada peran mediasi faktor-faktor teggentu. Penelitian ini menguraikan
pengujian mediasi komitmen organisasi, yang digambarkan pada Gambar 2.

Komitmen
Organisasi (£)

B1=0,777 (0,000) B3= 0,548 (0,000)

B2= 0,357 (0,000)

Penempatan
Kerna (X)

Kinerja
Karyawan (Y)

Gambar 2. Analisis Jalur

Berdasarkan Gambar 2 dapat dihitung bahwa terdapat pengaruh langsung penempatan
kerja terhadap komitmen organisasi terhadap Nilai perhitungan kinerja karyawan diperoleh
dengan mengalikan 0,777 dan 0,548, sehingga diperoleh 0 425. Demikian pula, dampak tidak
langsung ditentukan dengan mengalikan 0,777 dan 0,548, menghasilkan 0.425. Total dampak
diperoleh dengan menjumlahkan nilai 0,357 dan 0,425, sehingga diperoleh total dampak
sebesar 0,782. Tes mediasi menghasilkan 0,425 menurut perkiraan di atas. Temuan di atas
menunjukkan bahwa dampak penempatan kerja terhadap kinerja pegawai lebih signifikan
melalui cara tidak langsung daripada melalui faktor mediasi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tingkat komitmen yang ditunjukkan oleh suatu organisasi memiliki efek moderating
pada korelasi antara karakteristik penempatan kerja dan kemanjuran personel di PT. BPR BKK
Jaka Tingkir Sragen.

Uji Sobel (Sobel Test) Peran Mediasi Komitmen Organisasi Dalam Pengaruh

Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Tes Sobel dirancang untuk mempelajari lebih lanjut tentang signifikansi pengaruh tidak
langsung penempatan kerja terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasional.

Berikut hasil perhitungan uji Sobel:




A 0777 |@©
B: 0548 |©
SEx: 0062 |@
SEg: (0072 |@

Menghitung!

Statistik uji sobel: 6.50536685
Probabilitas satu sisi: 0,0
Probabilitas dua arah: 0,0

Berdasarkan temuan analisis, nilai t hitung sebesar 6,505 lebih besar dari nilai t tabel
sebesar 1,658 (6,505 > 1,668). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penempatan kerja
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi,
yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berfungsi sebagai variabel pemoderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara efektivitas
kepemimpinan dan kepuasan kerja mempengaruhi kualitas pekerjaan karyawan di PT. BPR
BKK Jaka Tingkir Sragen. Dari hasil yang telah ditentukan selama ini, dapat ditunjukkan
sebagai berikut:
Pengaruh penempatan kerja terhadap komitmen organisasi

Berdasarkan temuan dari penelitian ini tentang komitmen organisasi dipengaruhi oleh
karaktcristia penempatan kerja di PT. BPR BKK Jaka Tingkir Sragen dengan nilai t-test
signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 dari nilai signifikan. Studi ini menunjukkan
hubungan antara penempatan kerja dan komitmen organisasi. Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat loyalitas yang ditunjukkan karyawan terhadap perusahaan, maka semakin
nyaman mereka dalam penempatan pekerjaannya saat ini. Hasil pada penelitian sejalan dengan
(Paratama & Utama, 2013) yang menunjukkan bahwa variabel penempatan kerja terhadap
loyalitas organisasi berpengaruh pm'tif dan signifikan oleh karna ini penelitian tersebut dapat
digunakan untuk pendukung hasil penelitian ini.
Pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel penempatan kerja berpengarubterhadap
kinerja pegawai di PT. BPR BKK Jaka Tingkir Sragen dengan nilai t-test signifikan lebih kecil
dari 0,05 atau 0,000 dari nilai signifikan. Studi ini menunjukkan baga@na penempatan kerja
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, kinerja karyawan akan
meningkat jika mereka merasa nyaman di lingkungan kerjanya. Hasil pada penelitian sejalan
dengan Murtiyoko, (2021), Dinata & Talim, (2022) dan Nurzaman, (2020) yang juga




menunjukkan bahwa variabel penempatan kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif
dan signifikan oleh karna ini penelitian tersebut dapat digunakan untuk pendukung hasil
mlelitian ini.
Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel komitmen organisasi berpcngaru&crhadap
kinerja pegawai di PT. BPR BKK Jaka Tingkir Sragen dengan nilai t-test signifikan lebih kecil
dari 0,05 atau 0,000 dari nilai signifikan. Studi ini menunjukkan bagaimana penguatan
komitmen organisasi terkait dengan peningkatan kinerja karyawan. QOleh karena itu, kinerja
karyawan akan lebih tinggi jika karyawan merasa nyaman dengan komitmen organisasi. Hasil
pada penelitian sejalan dengan (Burhannudin et al., 2019) yang menunjukkan bahwa variabel
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan oleh karna
ini penelitian tersebut dapat digunakan untuk pendukung hasil penelitian ini.
Pengaruh penempatan kerja terhdaWnerja karyawan melalui komitmen organisasi

Berdasarkan hasil analisis jalur pengaruh langsung penempatan kerja terhadap kinerja
diperoleh hasil 0,357 sedangkan hasil dari pengaruh tidak langsung penempatan kerja terhadap
kinerja karyawan melalui komitmen organisasi diperoleh hasil 0425 Saat membandingkan
efek langsung dan tidak langsung (0357 < 0,425) jadi variabel komitmen organisasi
berpengaruh dalam memediaggypenempatan kerja dan kinerja karyawan kemudian pada nilai t
untuk uji Sobel adalah 6,505, jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,658 maka nilai t
hitung lebih besar (6,505 > 1.668). Karena kartu peringatan merupakan variabel mediasi,
penunjukan penempatan kerja berdampak tidak langsung terhadap kinerja pegawai.

Kesimpulan

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari penelitian tentang bagaimana
penempatan kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada karyawan PT BPR Sragen Jaka
Tingkir dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 115 karyawan berpartisipasi
dalam survei sebagai responden, dan setelah analisis, kesimpulan diperoleh sebagai bcmlt: 1)
Penempatan kerja terhadap komitmen organisasi adalah positif dan signifikan. 2) Kinerja
pegawai dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh penempatan kerja. 3) Kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh komitmen organisasi. 4) Berdasarkan hasil
analisis jalur dan uji sobel tersebut di atas, efek tidak langsung memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini jika dibandingkan antara efek langsung
dan tidak langsung.
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